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Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dijadikan sebagai alternatif sistem
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. duk aplikasi yang membantu dalam mengambil keputusan untuk penentuan
Sistem Pendukung Keputusan, instruktur  berprestasi. Proses penentuan instruktur berpresasi diikuti
Instruktur, . . . S
LKP, tersedianya lebih dari beberapa kelas yang memenuhi kriteria tertentu adalah
Karya Prima, termasuk permasalahan Multiple Criteria Decision Making (MCDM) TOPSIS,
Metode TOPSIS dengan penerapan metode TOPSIS memudahkan manajemen mengambil
KORESPONDENSI keputusan.
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1. PENDAHULUAN

LKP Karya Prima termasuk lembaga kursus yang jumlah pendaftarannya tiap bulan meningkat khususnya untuk
pelatihan komputer grafis dan desain, hal ini membutuhkan instruktur baru. Untuk menyelesaikan masalah di atas
maka perlu untuk merancang sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan untuk membantu pihak manajemen dalam
menyeleksi instruktur yang berprestasi. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dijadikan sebagai alternatif sistem
aplikasi yang membantu dalam mengambil keputusan untuk penentuan instruktur berprestasi.

Sistem pendukung keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak
terstruktur menjadi terstruktur sehingga proses pelaksanaan penentuan instruktur berprestasi dapat terlaksana dengan
lebih baik.

Masalah yang biasa terjadi dalam pengambilan keputusan adalah informasi tidak cukup, terlampau banyak,
tidak akurat, tidak mampu menganalisis masalah dan banyak lagi lainnya. Tak terkecuali dalam pengambilan
keputusan untuk penentuan instruktur berprestasi.

Proses penentuan instruktur berpresasi diikuti tersedianya lebih dari beberapa kelas yang memenuhi kriteria
tertentu adalah termasuk permasalahan Multiple Criteria Decision Making (MCDM) sehingga penyelesaian
membutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Keunikan lainnya dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah adanya fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem yang terpasang dengan pengguna secara interaktif.

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh
Yoon dan Hwang tahun (1981). TOPSIS didasarkan pada konsep, dimana alternatif terpilih yang baik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negative.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah sistem penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah tertentu yang
harus dipecahkan oleh manager dan dapat membantu manager dalam pengambilan keputusan. Sistem pendukung
keputusan merupakan bagian tak terpisahkan dari totalitas sistem organisasi keseluruhan. Suatu sistem organisasi
mencakup sistem fisik, sistem keputusan dan sistem informasi.

2.2 Metode TOPSIS

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon
dan Hwang tahun (1981). TOPSIS didasarkan pada konsep, dimana alternatif terpilih yang baik tidak hanya memiliki
jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negative
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Pada jurnal Martaulina Secara umum, prosedur dari metode TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi. TOPSIS membutuhkan rating nilai pada setiap kriteria atau

subkriteria yang ternormalisasi.
X. .
T'i]' e o iirreteeteeetereateaaeater et aateaataear et aattaataeat et aattaataeateeset st eaateeaetsateaateenrersnessareans (1)
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2. Menghitung matriks keputusan yang ternormalisasi berbobot.Menghitung matriks ternormalisasi terbobot, maka
harus ditentukan terlebih dahulu nilai bobot yang merepresentasikan preferensi absolute dari pengambil keputusan.
Nilai bobot preferensi menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap kriteria atau subkriteria.

W om W, W, Was eee, Wy ettt ettt (2)
Yij = W) oo (3)

3. Menghitung matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.Solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
dapat ditentukan berdasarkan rating bobot ternormalisasi.

R A A A PO (4)
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4. Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.

Jarak antara alternatif A1 dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai:

2
D} = / (Y = ) s (6)
Jarak antara alternatif Al dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai:

— _\2
Dy = X (Y = Y7 ) 5 oo (7)
5. Menentukan nilai reference untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai:
DI
Vi = m § H e e e e a N s e e e eee e e e e e s Ee e e aE e N e e R R e e e NN B e e e s e el NN NN Nt EIIseNitttteaeNNatItItstItttennnnnants (8)
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Nilai V;yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Masalah

Analisa sistem adalah pembelajaran sebuah sistem dan komponen-komponennya sebagai prasyarat system design /
desain sistem dan spesifikasi sebuah sistem yang baru. Berpindah dari definisi klasik analisis sistem ini ke suatu yang
lebih kontemporer, analisis sistem adalah sebuah istilah yang secara kolektif mendeskripsikan fase-fase awal
pengembangan sistem. Adapun kriteria dan bobot dalam pemilihan intruktur dalam seleksi di LKP Karya Prima
adalah :
1. Prestasi Kerja
Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan selama kerja waktu tertentu dalam
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
2. Sikap dan Kepribadian
Merupakan penendalian perasaan individu pikiran untuk bertindak terhadap beberapa aspek yang berhubungan
dengan persepsi, kepribadian belajar dan motivasi
3. Kapasitas Intelektual
Kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitasi mental berfikir dan memecahkan masalah

3.2 Penerpan Metode TOPSIS

Setelah matriks keputusan dibuat, selanjutnya adalah membuat matriks keputusan yang ternormalisasi R yang fungsi
nya untuk memperkecil range data, dengan tujuan dimungkinkan untuk mempermudah perhitungan TOPSIS,
Sehingga matriks keputusan ternormalisasi tercantum pada table 1. yaitu :

Tabel 1. Matriks Ternormalisasi

Kriteria

Al X11 X12 X13
2 2 2 2 2 2 (2 2 2
VXip x5 T x5 VXiz T X5 + x5 Xi3 T X33 + X33

A2 X21 x22 x23
2 2 2 2 2 2 2 2 2
VXt x5 x5 VXiz T X5 + x5 VXi3 T X553 + X33

A3 X31 X32 X33

2 2 2 2 2 2 2 2 2
VXt x5 x5 VXip t X5, x5 VXi3 T X33 + X33

Sehingga hasil matriks ternormalisasi terlihat pada perhitungan berikut :

Al  (Kriteria 1) 3 =3 -3 _ %
\/32 +22 442 VOTAFIE V29 AL
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(Kriteria 2) 2 _2_ 2
+22 412 T Varari Vo 0%7
(Kriteria 3) \/9+39+9 % = 5.1%
0.58
2 2 2

A2  (Kriteria 1)

= Jorarie  vzo 5385

I
\/3 +32 +32
J
&

32 +22 +42 0.37
(Kriteria 2) 2 _2_ 2
22 422 412 \/4+4+1 NE) 027
(Kriteria 3) =3 -3 _ 3
J32 r32 432 VOFOF9 V27 Tse
(Kriteria 1) 4 — 4 _ 4+ _ ¢4
J3z +22 142 Vo+4+16 29 56.37845
A3 (Kriteria 2) 1 - _r_ 1
JZZ +22 112 VA+a+1 V9 0.333
(Kriteria 3) 3 -3 _ 3 _ _3
Jsz +32 +32 Vo+9+9 V27 5(5_15986

Sehingga dari fungsi diatas menghasilkan perhitungan pada tabel 2. yaitu :
Tabel 2. Hasil Perhitungan Matriks Ternormalisasi (R)

No Alternatif Kriteria
1 Al 0.56 0.67 0.58
2 A2 0.37 0.67 0.58
3 A3 0.74 0.33 0.58

Setelah matriks keputusan telah ternormalisasi tahap selanjutnya yaitu membuat matriks ternormalisasi
terbobot V yang elemen-elemennya ditentukan dengan rumus:
Maka dapat dilihat matrik ternormalisasi terbobot pada tabel 3. yaitu :

Tabel 3. Matriks Ternormalisasi terbobot

No Alternatif Kriteria

1 Al Wy.T11 Wy. T1o W3.Tq3
2 A2 Wy.T91 Wy. Ty W3. 173
3 A3 Wi.T3q Wy. T30 W3.Tq3

Sesuai dengan rumusan tabel 3. diatas, maka:

Tabel 4. Perhitungan Matriks Ternormalisasi terbobot

No Alternatif Kriteria

1 Al 4% 0.56 3% 0.67 2% 0.58
2 A2 4 % 0.37 3x0.67 2+0.58
3 A3 4 x0.74 3%0.33 2% 0.58

Sehingga hasil perhitungan pada matrik ternormalisasi terbobot dapat di lihat pada tabel 5. yaitu:

Tabel 5. Hasil Matriks Ternormalisasi terbobot

No Alternatif Kriteria
1 Al 2.23 2.00 1.15
2 A2 1.49 2.00 1.15
3 A3 2.97 1.00 1.15

Setelah melakukan tahap diatas maka tahap selanjutnya menentukan matrik solusi ideal positif (A*) dan solusi
ideal negatif (A"). Nilai A* diperoleh dari nilai tertinggi dari setiap kriteria sedangkan nilai A" diperoleh dari nilai
terendah. Kriteria kedua, terdapat 3 nilai yaitu 2.23, 1.49 dan 2.97, maka nilai tertingginya adalah 2.97 sementara nilai
terendahnya adalah 1.49, berarti untuk kriteria kedua, A* = 2.97 dan A" = 1.49. Sehingga didapat nilai max dan min
dari setiap kriteria seperti terlihat pada tabel 6. berikut:

Tabel 6. Hasil Max dan Min

No Alternatif Kriteria
1 At 2.97 2.00 1.15
2 A 1.49 1.00 1.15
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Sehingga dapat dihitung dari jarak solusi ideal positif (S*) dan negatif (S°) dari setiap alternatif yang ditetapkan.

Jarak solusi ideal positif adalah total selisih jarak antara setiap nilai matriks ternormalisasi terbobot dengan
nilai maksimumnya sedangkan jarak solusi ideal negatif adalah total selisih jarak antar setiap matriks ternormalisasi
terbobot dengan nilai minimumnya. Maka didapat nilai S* dan S dari setiap alternatif sebagai berikut:

Al

\/(Vn = )2+ (v, — v3)2 + (V13 — v3)?

J(z.zs —297)2+(2-2)2+ (1.15 — 1.15)2

— 2 2 2

J( 0.74)2 + 02 + (0)2 _ \/0.5476+ 0+0_ /55476 =074
Al

\](Vn —v1)2+ (W —v3)2 + (V13 — v3)?

J(2.23 —1.49)2 4+ (2-1)2+(1.15-1.15)2

2 2 2

\/(0.74) +12+(0) — \/0.54—76 +1+4+0 - m:1,24
A2

\/(1721 —v1)2 4+ (v — V)% + (V3 — v3)2

j(1.49 —297)2+(2—-2)2+ (1.15 — 1.15)2

— 2 2 2

J( 1.48)2 + 0% + (0)% _ J2,1904 +0+0 _ 7557 —1.48

A2
(W21 — V1) + (Va2 — v3)2 + (V3 — v3)?
J(1.49 —1.49)2 + (2 —1)2 + (1.15 — 1.15)2
2 2 2

J(o) + 12 + (0) :\/0+1+0:ﬁ:1
A3

\/(V31 —v1)? 4+ (V3 — v3)% + (v33 — v3)?

j(2.97 —297)2+ (1 -2)2+(1.15 - 1.15)2

2 — 2 2

J(o) + (—1)2 + (0) :\/0+1+0:ﬁ=1

A3

\/(V31 —v7)?+ (V3 —v3)% + (V33 —v3)?

J(2.97 —1.49)2 + (1 —1)2 + (1.15 — 1.15)2

2 2 2
J(1.48) +(0)2 +(0) :J2.1904+0+0: 31904=148

Setelah menghitung S+ dan S- maka tahap selanjutnya yaitu menghitung kedekatan relatif terhadap solusi
ideal (C), Sehingga hasil dari nilai C dari setiap alternatif dapat dihitung sebagai berikut :
Al C 1.24 _1.24

=124+074 =198

=0.63
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A2 C
=148 2= 748
=0.40
A3 C,_ 148 148
T 1.48+1 — 248
=0.60
Tabel 7. Nilai S* dan S
No Alternatif Nilai
1 Al 0,63
2 A2 0,40
3 A3 0,60

Sehingga pada nilai setiap alternatif dapat diurutkan untuk mengetahui Alternatif mana yang terbaik.

Tabel 8. Hasil Keputusan

No Alternatif Nilai
1 Al 0,63
2 A3 0,60
3 A2 0,40

Sehingga telah didapat untuk menentukan Alternatif terbaik dengan menggunakan metode TOPSIS pada
penelitian yaitu alternatif Al yang terbaik dimana Al adalah Alternatif no 1 dari 3 Alternatif yang dianalisis.
Berdasarkan nilai standarisasi yang ditetapkan oleh pihak lembaga, maka:Alternatif pertama dan ketiga dinyatakan
sebagai instruktur dengan nilai terbaik.

4. IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi Sistem

Untuk menjalankan program bisa dilakukan dengan memasukkan alamat http://localhost/topsis pada browser
yang digunakan, kemudian akan muncul tampilan seperti berikut:

Login Sistemn SPK

Gambar 1. Halaman Login

Pada bagian ini penulis memasukkan username = admin, password=admin dan kemudian dilanjutkan dengan
menekan tombol login maka akan masuk kedalam halaman menu utama seperti berikut:
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Gambar 2. Halaman Menu Utama Aplikasi

Gambar 2. merupakan hasil halaman menu utama yang penulis buat, langkah awal yang penulis lakukan adalah
mengakses data periode, berikut adalah halaman data periode yang penulis buat

Gambar 3. Halaman Data Periode

Gambar 3. merupakan hasil data periode yang sudah tersimpan didalam database, dan untuk menambah data
periode bisa dengan cara menekan tombol tambah data dan hasilnya sebagai berikut

Gambar 4. Halaman Tambah Data Periode

Gambar 4. merupakan halaman tambah data nilai, berikutnya adalah halaman data kriteria dan hasilnya sebagai
berikut:
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Gambar 5. Halaman Data Kriteria

Gambar 5. merupakan hasil data kriteria yang sudah tersimpan didalam database, dan untuk menambah data
kriteria bisa dengan cara menekan tombol tambah data dan hasilnya sebagai berikut

Gambar 6. Halaman Tambah Data Kriteria

Gambar 6. merupakan halaman tambah data kriteria, berikutnya adalah halaman data kriteria per periode dan
hasilnya sebagai berikut

Gambar 7. Halaman Data Kritera Per Periode

Gambar 7. merupakan hasil data kriteria per periode yang sudah tersimpan didalam database, dan untuk
menambah data kriteria per periode bisa dengan cara menekan tombol tambah data dan hasilnya sebagai berikut

Gambar 8. Halaman Tambah Data Kriteria Per Periode
Gambar 8. merupakan halaman tambah data Kriteria Per Periode, berikutnya adalah halaman alternative dan
hasilnya sebagai berikut

. B one - ' »

= I | . g
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Gambar 9. Halaman Alternatif

Gambar 9. merupakan hasil data alternative yang sudah tersimpan didalam database, dan untuk menambah data
alternative bisa dengan cara menekan tombol tambah data dan hasilnya sebagai berikut

Gambar 10. Halaman Tambah Alternatif

Gambar 10. merupakan halaman tambah data alternatif, berikutnya adalah halaman data nilai dan hasilnya
sebagai berikut

Gambar 11. Halaman Data Hasil Seleksi

Setelah menampilkan halaman data hasil seleksi dilanjutan dengan menekan tombol proses seleksi topsis
dengan hasil sebagai berikut:

Gambar 12. Halaman Hasil Seleksi (a)
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’

Gambar 14. Halaman Hasil Seleksi (c)

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian Pemilihan pengurus PMI Kota Medan yang telah penulis lakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Sistem pendukung keputusan ini dapat membantu proses pemilihan Instruktur pada LKP Karya Prima
berdasarkan penjumlahan terbobot dan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

2. Sistem pendukung keputusan ini dapat diterapkan dengan metode TOPSIS dalam pemilihan Instruktur pada LKP
Karya Prima.

3. Sistem pendukung keputusan ini dapat dirancang untuk pemilihan Instruktur pada LKP Karya Prima berbasis
WEB.
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